PAGE  
BAB I PENDAHULUAN

   BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Pergerakan lingkungan dunia usaha yang dinamis mengakibatkan berkembangnya kemajuan di bidang industri barang dan jasa. Salah satu bidang industri yang paling menonjol di kota Bandung adalah indutri tekstil dan garmen. Hal ini terlihat dari maraknya industri garmen, distro, dan Clothing di kota Bandung yang memberikan kualitas dan merk yang beraneka ragam. Menjamurnya industri pakaian didasarkan atas permintaan masyarakat akan pakaian yang terus meningkat, dimana kebutuhan masyarakat membeli pakaian tersebut mulai mengalami perubahan yang kegunaan utamanya untuk melindungi tubuh dari sinar matahari menjadi sebuah kesenangan yang membuatnya merasa jantan, feminim, eksklusif, modern, muda, dan bergaya pada saat masyarakat menggunakan pakaian tersebut.
Float Clothing sebagai salah satu perusahaan penghasil pakaian jadi di Bandung tampaknya mengamati adanya peluang tersebut dengan menawarkan pakaian khususnya T-shirt, tas, celana, jacket, switer dll. Dimana pakaian tersebut ditawarkan kepada konsumen di berbagai wilayah khususnya di wilayah Bandung.   

Mengikuti teori DARWIN yang dikutip oleh Philip Kotler (2001 : 1) menyatakan proses seleksi alamiah yang mengarah pada “yang terkuat yang menang”, untuk memenangkan persaingan, diperlukan penanganan pemasaran yang cukup serius, untuk mengatasi persaingan dengan perusahaan lain yang sejenis, yang berusaha menguasai konsumen dalam memasarkan hasil produksinya. 

Namun dengan semakin banyaknya industri clothing dan distro yang bermunculan di kota Bandung semakin ketat pula persaingan yang dihadapi oleh perusahaan Float Clothing. Hal ini yang mengakibatkan hasil penjualan Float clothing mengalami penurunan. Adapun data  hasil penjualan dari perusahaan Float Clothing pada 6 tahun terakhir adalah sebagai berikut :


                                                         Tabel 1.1

                                                     Hasil Penjualan
                           Pada Float Clothing Bandung
                                      Tahun 2001– 2005
	No
	Tahun
	Penjualan / pcs
	Total bruto/tahun (Rp)

	1
	2000
	500
	21.250.000

	2
	2001
	602
	25.585.000

	3
	        2002
	720
	30.600.000

	4
	        2003
	705
	29.835.000

	5
	2004
	968
	41.140.000

	6
	2005
	970
	41.225.000


    Sumber : Float clothing
Pada Tabel 1.1 terlihat hasil penjualan pakaian pada Float Clothing  pada tahun 2003 mengalami penurunan. Penurunan hasil  penjualan tersebut diduga adanya permasalah dalam sistem pelaksanaan periklanan yang dilakukan oleh perusahaan Float Clothing yang masih kurang efektif,  dimana dalam pelaksanaan periklanan perusahaan Float Clothing belum 100% melakukan periklanan yang baik, baik dimedia cetak maupun media elektronik.
Dalam menangani hal tersebut harus adanya pemasangann periklanan, dimana dalam pemasangan periklanan akan memberitahukan kepada konsumen informasi suatu perusahaan dengan sifat  membujuk konsumen agar membeli produk yang ditawarkan, adapun data biaya periklanan yang dikeluarkan oleh perusahaan Float Clothing adalah sebagi berikut :

                                                           Tabel 1.2
                                                     Biaya Periklanan
                           Pada Float Clothing Bandung
                                      Tahun 2001– 2005
	No
	Tahun
	Jenis iklan
	Pengeluaran biaya iklan/tahun (Rp)

	1
	2000
	Flayer (Pamplet)

Sponsorship

total
	500.000

2.000.000
2.500.000

	2
	2001
	Flayer (Pamplet)

Sponsorship

total
	1.000.000

2.500.000
3.500.000

	3
	        2002
	Iklan majalah

Sponsorship

total
	1.750.000

1.500.000
3.250.000

	4
	        2003
	Sponsorship 
	2.100.000

	5
	2004
	Iklan Radio 

8X siaran

Sponsorship

total
	3.400.000

1.000.000
4.400.000

	6
	2005
	Flayer (Pamplet)

Iklan majalah

Sponsorship

total
	1.000.000

2.000.000

1.500.000
4.500.000


    Sumber : Float clothing
Pada Tabel 1.2 terlihat biaya periklanan yang dikeluarkan oleh Float Clothing selama enam tahun terakhir,  biaya yang dikeluarkan oleh Float Clothing  dalam pelaksanaan  periklanan setiap tahun ada peningkatan, kecuali pada tahun 2002 dan tahun 2003,  dan dalam pelaksanaan periklanannya, Float clothing tidak melakukan iklan di media televisi, dan kebanyakan perusahaan Float clothing melakukan iklannya sebagai sponsorship, sehingga tidak banyak konsumen yang mengetahui produk dari Float clothing, sehingga berdampak terhadap hasil penjualan.

Dalam target penjualan di perusahaan Float Clothing Company  menargetkan penjualannya dalam 6 tahun terakhir adalah sebagi berikut:

                                                           Tabel 1.3
                                                     Target Penjualan
                           Pada Float Clothing Bandung
                                      Tahun 2001– 2005
	No
	Tahun
	Penjualan / pcs
	Total bruto/tahun (Rp)

	1
	2000
	450
	19.125.000

	2
	2001
	550
	23.375.000

	3
	        2002
	650
	27.625.000

	4
	        2003
	750
	31.875.000

	5
	2004
	850
	36.125.000

	6
	2005
	950
	40.375.000


    Sumber : Float clothing
Pada Tabel 1.3 terlihat target penjualan pakaian pada Float Clothing menginginkan konsumen setiap tahun dapat memiliki produk dari Float Clothing, dimana dalam target yang dibuat oleh perusahaan Float Clothing setiap tahun meningkat,  dan pada tahun 2003 target yang diinginkan oleh perusahaan float clothing tidak terpenuhi, hal tersebut tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, karena adanya penurunan hasil penjualan, dan hal ini disebabkan kurangnya pelaksanaan periklanan yang dilakukan oleh perusahaan Float Clothing.

Dalam mendapatkan hasil penjualan yang sesuai dengan keinginan perusahaan harus diakui pelaksanaan periklanan merupakan faktor yang sangat berpengaruh oeleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan laporan penelitian yang dituang dalam skripsi dengan judul “Pengaruh Biaya Periklanan terhadap hasil penjualan produk di Float Clothing Company”

1.2  Identifikasi masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan periklanan pada perusahaan Float Clothing Bandung.

2. Bagaimana biaya pelaksanaan periklanan  pada perusahaan Float Clothing Bandung.

3. Bagaimana hasil penjualan produk pada perusahaan Float Clothing Bandung.
4. Bagaimana pengaruh pelaksanaan periklanan terhadap hasil penjualan produk pada perusahaan Float Clothing  Bandung.
I.3  Maksud dan Tujuan penelitian

1.3.1.  Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data-data dan informasi  sebagai bahan dalam skripsi yang merupakan salah satu syarat dalam menempuh ujian sarjana pada fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Komputer Indonesia.

1.3.2. Tujuan Penelitian


sedangkan tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan periklanan pada perusahaan Float Clothing Bandung.
2. Untuk mengetahui biaya pelaksanaan periklanan pada perusahaan Float Clothing Company Bandung
3. Untuk mengetahui hasil penjualan produk pada perusahaan Float Clothing Bandung.
4. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan periklanan terhadap hasil penjualan produk pada perusahaan Float Clothing  Bandung.
1.4 Kegunaan Hasil penelitian

Kegunaan hasil penelitian diharapkan dapat berguna  :

1. Bagi Penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan dan merupakan kesempatan untuk menerapkan serta menggunakan konsep-konsep yang diperoleh selama kegiatan belajar mengajar.

2. Bagi Perusahaan, diharapkan menjadi bahan masukan dalam melaksanakan kegiatan dimasa yang akan datang.

3. Bagi pihak lain, semoga dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1.  Kerangka pemikiran

Perubahan perekonomian sangat menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam mengungguli persaingan dengan menggunakan pelaksanaan periklanan yang efektif dan efisien, sehingga dapat meningkatkan hasil penjualan bagi perusahaan.
Dalam pelaksanaan periklanan penggunaan media bertujuan untuk memberitahukan kepada konsumen tentang sesuatu dan mengajak mereka melakukan sesuatu. Periklanan juga memiliki manfaat dalam pembentukan citra perusahaan , penyebaran informasi tentang penjualan produk, dengan demikian iklan bertujuan untuk menyampaikan informasi yang bersifat membujuk dan mengingatkan konsumen akan suatu produk yang ditawarkan perusahaan.

Menurut Philip Kotler (2002:320) periklanan adalah :
“ Periklanan adalah suatu bentuk penyajian dan promosi ide barang atau jasa non personal oleh suatu sponsor tertentu yang memerlukan pembayaran.”
Menurut Bilson Simamora (2003:292) media periklanan dapat digunakan adalah media cetak, penyiaran, dan media luar ruang, dan dalam hal ini  Float Clothing dalam pelaksanaan periklanan perusahaannya menggunakan media-media  tersebut.

Dalam merancang pelaksanaan periklanan yang ideal ada beberapa tahapan yang dikemukakan ole Philip Kotler yang dialih bahasakan oleh Hendra Renald Kasali (1995:713) mengenail pesan periklanan yang ideal sebagai berikut 
“Idealnya pesan itu harus memperoleh perhatian (attention) menarik minat (interest), membangkitkan keinginan (desire) dan menghasilkan tindakan (action).”
Seperti yang dikemukakan oleh Fandy Tjiptono (1997:226) mengenai iklan yang berbentuk komunikasi tidak langsung dan didasari pada informasi tentang keunggulan  dan keuntungan suatu produk, yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat menimbulkan rasa menyenangkan yang akan mengubah pikiran seseorang untuk melakukan pembelian yang dapat menaikan profit dari hasil penjualan.

Menurut Basu Swastha dalam bukunya yang bejudul "Azas–Azas Marketing" (1998 : 8), mengemukakan bahwa penjualan adalah : 

"Penjualan adalah ilmu dan seni yang mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual, untuk mengajak orang lain bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkan."  

Menurut Philip Kotler (2000:21), konsep penjualan adalah :

“Berkenyakinan bahwa konsumen dan perusahaan bisnis , jika dibiarkan tidak akan secara teratur membeli cukup banyak produk-produk yang ditawarkan oleh organisasi tertentu, oleh karena itu organisasi tersebut harus melakukan usaha penjualan dan promosi yang agresif”

Dari konsep diatas mengasumsikan bahwa konsumen pada umumnya menunjukan kelembaman atau penolakan pembelian sehingga harus ditunjuk untuk membeli , konsep itu juga mengasumsikan bahwa perusahaan memiliki banyak sekali alat penjualan dan promosi yang efektif untuk merangsang lebih banyak pembelian.
Kebanyakan perusahaan mempraktekan konsep penjualan ketika mereka mempunyai kapasitas lebih. Tujuan mereka adalah menjual apa yang dihasilkan mereka dan bukannya menghasilkan apa yang diinginkan pasar. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disusun kerangka pemikiran yang menjelaskan mengenai pelaksanaan periklanan dan hasil penjualan produk sebagai berikut :


Gambar 1.1

Skema kerangka penelitian

1.5.2. Hipotesis


Untuk mengetahui pandangan terhadap penelitian yang dilaksanakan maka perlu adanya hipotesis yang dirumuskan sebagai pemikiran sementara tentang hasil penelitian yang akan dilaksanakan. Untuk selanjutnya diselidiki, diuji, dan dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan kerangka pemikiran yang sudah di jabarkan maka dapat dikemukan hipotesis sebagai berikut :


“Biaya periklanan memiliki pengaruh terhadap hasil penjualan produk pada perusahaan Float Clothing Company.”

1.6 Lokasi dan Waktu penelitian

1.6.1 Lokasi penelitian

Lokasi yang dilakukan penulis bertempat di Perusahaan Float Clothing Company Bandung di Jalan Sukanagara no 11, Antapani Bandung.

1.6.2 Waktu penelitian

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama 3 bulan yang dilaksanakan pada bulan Mei 2006 sampai bulan Juli 2006

Tabel 1.4
Waktu penelitian

	Bulan 

pelaksanaan
	Mei
	Juni
	Juli

	
	Minggu
	Minggu
	Minggu

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Persiapan
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengumpulan data
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengolahan data
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	

	Penulisan laporan
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	x
	x
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Hasil penjualan:





- barang yang terjual





          (Basu Swastha)





Biaya Periklanan


Media cetak


Media elektronik


Media luar ruang 


(Bilson Simamora) )(2003:292)
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